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KONSEP AKAL DAN KALBU DALAM AL-QURAN HADITS
Muhammad Sari'

Abstrak

Aplikasi konsep Akal dan Kalbu dalam Al-Qur’an Hadits dibantu
dengan teori iman, ilmu dan amal secara praktis, yang terintergrasikan
(terpadu) pada Konsep pendidikan Islam. konsep ini belum banyak
ditemukan oleh pakar ahli pendidik islam, oleh karena itu penulis ingin
mencoba merumuskan berdasarkan pentujuk makna dan arti akal dan
kalbu dalam al-Qur’qan Hadits.

Konsep Akal dan Kalbu dalam ajaran Islam (Al-Qur’an Hadits).
Akal hanya menjalankan tugas sucinya yang diperintahkan oleh kalbunya
yang mendapat limpahan kepercayaan dari kekuasaan Allah Tuhan Yang
Maha Tahu dan Yang Maha Waspada. Akal islam/selamat tidak
mengurangi, menambahi dalam menjalankan misi (tugas) dan visi,
kreasinya yang dimotivasi oleh Kalbu (pancaran Tuhan). Dalam
menjalankan Kreasi hidupnya, Akal didorong oleh Kalbu (niat)
menjalankan kehidupan di muka bumi ini. Itulah hakekat tugas kerja
Akal/Kalbu sebagai Kbalifatul Fil Ardh menjalanakan tugas-tugas (ibadah)
dari Allah Tuhan Yang Maha Esa.

Kata Kunci; Akal, Kalbu, Pendidikan, al-Qur’an

Pengertian Konsep Akal dan Kalbu
Kata “Akal” dari bahas Arab yaitu: Sde |, lin , Jie berarti ikat,

mengikat dan ikatan(terikat). Sedangkan “Kalbu” juga dari bahasa Arab

yaitu berasal dari Kata: Ws , Wi , W Artinya merubah (Bentuk, rupa dan

rubah). Sedangkan pengertian akal dan kalbu menurut Etimologi

mengandung berbagai variasi makna. Salah satu makna, Kata “Akal dan

! Penulis adalah dosen tetap jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten.
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Kalbu” bila yang dibubuhi dengan Ji menjadi  Jid! dan 43, Artinya:
Akal ini dan Kalbn ini, namun bila dirangkaikan (dimudlafkan) dengan
kalimat lain akan menyesuaikan diri dengan makna kalimat yang

disandarkan kepada makna sandarannya,Contoh Surat : 013 Jie dan b
oL Artinya: Akal (Rasio)nya Qur'an dan Hati (inti)nya Qur'an.
Pengertian akal dan kalbu menurut para Ulama Ahli Ta’rifat,
Imam Al-Jurjani dalam kitab At-Ta’rifat, berpendapat bahwa makna Akal
termologi:
s 3y . ANl 8, Ge Y gl w0 Jay L e 8y, (bW s G L g i)
.l

Artinya: “Akal adalah cabaya dalam hati bisa mengenal perbuatan hak dan batil,
suatu pendapat lain, dengan Akal itu bisa menyelami segala sesuatu”,

Pendapat lain, akal adalah posisi menduduki posisi kepala, suatu
pendapat lain, akal adalah posisi hati”. Sedangkan makna Kalbu menurut
terminologi:

SR S a sy W el (S e e Sle s L Vskes dlally il Jslall e st LS

sl 9y

Artinya: menjadikan sesuatu ma’lul kepada elatnya atau elat menjadi Ma'lul
dalam suatu ibarat dari suatu bukum karena tidak adanya dalil menentapakan
sesuatu hukum karena tidak adanya elat.

Kesimpulan antara makna akal dan Kalbu itu seperti pengertian

dan artian Qaidah Ushulul Figih:

L«\A&) 'J}kj ) & o9k (,_<.;-‘
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Artinya: bukum atau (ketetapan hukum) itn berjalan ada dan tidak adanya
bukum tergantung pada elat (sebab, akibat dan musabab) nya.

Konsep Akal dan Kalbu dalam Al-Qur’an Hadits
a. Konsep Akal dalam Al-Qut’an betjumlah 48 kata dengan beraneka

makna dan arti. 3 ayat sebagai sample makna dan arti, yaitu:

5

1. Kata “0” berarti “mengerti”, jumlahnya 22 ayat yang ada
pada surat Al-Jatsiyah Ayat 5:
(U 2 sla2d 5o Al 350 1 REG A g eF 65‘ I s JM Sk
LAt Gt el stg G iy 05 28 0 6 S5 B3 133 (55 4 56
Ol o380 0¥ 23%5
2. Kata “4,li&” berarti “memahaminya”, jumlahnya 1 ayat yang ada
pada surat,Contoh Surat Al-Baqarah Ayat 75:
#3550 U s e SR D0 5 Dskeng 1 55 08 355 180 1 O &l
3. Kata “04328 berarti “kamu berpikir”, berjumlah 23 Ayat. yang
ada pada surat, Contoh Surat Al-Bagarah Ayat 44:
Oolans ~6f s 8,0 23 L& 83555 )y o Gyl

b. Konsep Kalbu dalam Al-Quran berjumlah 167’ ayat yang

mempunyai berbagai makna dan arti. Contoh :

2 Kata “llaxs” berarti “memahaminya” hanya 1 Ayat di Surat Al-‘Ankabut

Ayat 43 :Jey alls o060 Y] i s A @, Dan Kata “4s5” berarti “kami berpikir »
dan hanya 1 Ayat. di Surat Al-Mulk Ayat 10:

et el 3 BTG s e B M6
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1. Kata “1%” berarti “membolak-balikkan” berjumlah 2 ayat
yang ada pada surat Al-Kahfi Ayat 42:
st gy 8314
2. Kata “iJ05” berarti “mercka mengatur” Jumlahnya 1 Ayat yang
ada pada surat at-Taubat Ayat 48:
S ks 530 2y Bl ais B 50 GBS 2 R a8 T
3. Kata “64%” berarti “dikembalikan” jumlahnya 1 ayat yang ada

pada surat Al-‘Ankabut ayat 21:

Kerja Akal dan Kalbu dalam Al-Qur’an-Hadits.
Akal dan Kalbu tidak bisa bekerja bila tidak dibantu oleh konsep

ilmu. Kata *” dalam al-Quran dalam berbagai makna dan arti

berjumla 871°.

3 Kata “21#” berarti “dibolak-balik” 1 Ayat. , pada Surat Al-Ahzab Ayat
66:
Gl bl w6 ok 0 ¢ ek I s Gl A GBI G 6 Sk 0 g akag LI g
ol
4 llmu adalah ilmu dapat ditafsiri sebagai kondisi sedemikian rupa yang
jika dimiliki seseorang maka menjadi jelas apa yang diketahuinya.
5 Kata ;i Berarti “aku mengetahui” ayatnya Berjumlah 11 Ayat pada
Surat (Al-bagarah Ayat 30:
Sz 22l 2y dUl Blitgs s A 2e s BT B Blle o391 o el ) sSoull 5 06 35
A8y b 2 Gy 06 a0 2
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a). Kata “4e” Berarti “mengetahui” ayatnya berjumlah 12 Ayat
yang ada pada berbagai surat,Contoh Surat Al-baqarah Ayat 60:
St A 35 1 2 i e Bty & B B s e T A e TG e e
B 5203 WS it 25 G 550 v b )

b). Kata “c<&” Berarti “dia mengetahui” Ayatnya Berjumlah 3
Ayat yang ada pada berbagai surat,Contoh Surat ash-shahafat Ayat 157:
5 e 48 S cale 5 el 2D (g5 el

c). Kata “cile” Berarti “telah mengetahui” Ayatnya Berjumlah 4
Ayat pada Surat (Al-Anbiya Ayat 65) :

f);—déda/?: NEA G el i ] L;:c \,,,,_{;‘ S I'?

Menurut Quraish Shihab Kata Ag/ (akal) tidak menemukan
dalam Al-Qur’an dati segi bahasa pada mulanya berarti “tali pengika?”™,
menghalangi, Al-Qur'an digunakan bagi “Suatu yang mengikat kesalahan
atau dosa”. Apakah sesuatu itu? Al-Qur’an tidak menjelaskan secara
eksplisit, namun dari kontek ayat-ayat yang menggunakan kata 4g/ dapat
difahami bahwa ia antara lain adalah :

a. Daya untuk memahami dan menggambar sesuatu, seperti firman-Nya

dalam surat Al-Ankabut (29): 43.
(Va1 osSeally O8I Y telaas U gt Jesd a

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmn.

5 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudu’i, hal, 294-295
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Daya manusia dalam hal ini berbeda-beda. Ini diisyaratkan Al-
Qur’an antara lain dalam ayat-ayat yang berbicara tentang kejadian langit
dan bumi, silih bergantinya malam siang, dan lain-lain. Ada yang
dinyatakan sebagai bukti-bukti keesaan Allah Swt. Bagi “orang-orang yang
berakal” (QS. Al-baqarah (2): 164), dan nada juga bagi ulil Albab yang
juga dengan makna sama, tetapi mengadung pengertian yang lebih tajam
dari sekadar memiliki pengetahuan.

Keanekagaraaman _44s/ dalam kontek menarik makna dan
menyimpulkannya terlihat juga dari penggunaan istilah-istilah semacam
Nazhara, Tafakkur, dan sebagainya yang semuanya mengandung makna
yang mengantar kepada pengertian dan kemampuan pemahaman.

b. Dorongan moral seperti difirmankan-Nya
oy ¢85 105 G, 4D g S 0 I g ol g e 4 U el 1 s
(o) =y Ol K0

dan janganlah kanmn mendekati perbuatan-perbuatan yang kei, baik yang nampak
di antaranya manpun yang tersembunyi, dan janganlab kanu membunub jiva yang
diharambkan Allah (membunubnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar'.
Demikian it yang diperintabkan oleh Tubanmu kepadamn supaya kamn
memabami (nya).

c. Daya untuik mengambil pelajaran dan kesimpulan serta “Hikmah”
untuk maksud ini biasanya digunakan kata Rusyd.

Daya ini menggabungkan kedua daya diatas, schingga ia
mengandung daya memahami, daya menganalisis, dan menyimpulkan,
serta dorongan moral yang disertai kematangan berfikir. Seorang yang
memiliki dorngan moral, boleh jadi tidak memiliki daya nalar yang kuat,

tidak memiliki dorongan moral, tetapi seseorang yang memiliki Rusyd,
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maka ia telah menggabungkan kedua keistimewaan tersebut. Dari sini
dapat dipegerti mengapa penghuni neraka dihari kemudian berkata:

O v 1y et ol 3 BTG s aand 316
Dan  mereka  berkata: "Sekiranya kami  mendengarkan atan  memikirkan

(peringatan itn) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala".

Demikian sekilas tentang pengertian yang boleh jadi dapat
menggambarkan sekilas tentang manusia dalam pandangan Al-Qur’an.
Penulis sepenuhnya sadar bahwa uraian di atas amat terbatas. Uraian-
uraian yang memadai mungkin dapat diperoleh dengan kerja sama pakar-

pakar Al-Qur’an degan pakar dalam berbagai disiplin IImu.

Sedangkan kata galb terambil dari akar kata yang bermakna
membalik karena seringkali ia berbolak karena seringkali ia berbolak-
balik’, sekali senang sekali susah, sekali setuju dan sekali menolak. Qalb
amat berpotensi untuk tidak konsisten. Al-Qur’an pun menggambarkan
demikian, ada yang baik, ada pula yang sebaliknya. Berikut beberapa

contoh.
(T 1) Al 3hy a3t A 3 LB 8 ) S0 A 3 Gy

Sesunggubnya pada yang demikian itn benar-benar terdapat peringatan bagi orang-
orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksikannya.

(VY sy g G5 4 0 Ol o diss

dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan
kasib sayang.

" Ibid, hal 288-291
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(101 0L ) B D ol e

Atkan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut
(Vi 380 3 i oty 1K) =

menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam
hatimn

Dari ayat di atas terlihat bahwa kalbu adalah wadah dai
pengajaran, kasih sayang, dan keimanan. Dari isi kalbu yang dijelaskan
oleh ayat-ayat di atas (demikian juga ayat-ayat lainnya), dapat ditarik
kesimpulan bahwa kalbu memang menampung hal-hal yang disadari oleh
pemiliknya. Ini merupakan salah satu perbedaan anatar kalbu dan nafs.
Bukan seperti yang diyatakan sebelumnya bahwa zafs menampung apa
yang berada di bawah sadar, dan atau sesuatu yang tidak diingat lagi?

Dari  sini  dapat dipahami mengapa dituntut untuk

mempertanggungjawabkan hanya isi kalbu bukan isi nafs.
(Yvo smady 2K Ens g asheg

tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpabmn) yang disengaja
(untuk bersumpah) oleb hatimm.
Namun dikatakan bahwa :

(e o) it 151813
Tubanmu lebib mengetabui apa yang ada dalam hatiniu;

Di sisi lain seperti dikemukakan di atas, bahwa #zafs adalah “sisi
dalam” manusia, Ka/bu pun demikian, hanya saja Kalbu berada dalam
satu kotak tersendiri yang berada dalam kotak besar #afs.

Dalam keadaaannya sebagai kotak, maka tentu saja ia dapat diisi

atau diambil isinya, seperti yang digambarkan ayat-ayat berikut ini:
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(£V Dby Cablaz PN TR sl 3 G LEs

Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka,
sedang merefa merasa bersaudara dudnk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.

(& oty 150 G Sy 2l
karena iman itu belum masuk ke dalam hatinu

Bahkan Al-Quran menggambakan bahwa ada Kalbu yang
disegel: “Allah telah mengunci-mati hati” (QS. Al-baqarah: 7), sehingga wajar
jika Al-Qur’an menyatakan bahwa ada kunci-kunci penutup kalbu (QS.
Muhammad : 3). Wadah Kalbu dapat diperbesar, diperkecil, atau
dipersempit. Ia perlebar dengan amal-amal kebajikan serta olah jiwa. Al-
Qur’an mengatakan, “wereka itulah yang diperluas kalbunya untuk menampung
tagwa” (QS. Al-Hujurat: 3). “Bukankah Kami telah melapangkan untukmiu
dadamu?,” “Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,” (QS. Al-An’am: 125).

Perlu ditambahkan bahwa Al-Quran -sesuai dengan kaidah
bahasa arab- seringkali menggunakan bagian sesuatu untuk menunjukkan
keseluruhan bagian-bagiannya, seperti menggunakan kata sujud dalam
arti salat yang mencakup berdiri, rukuk dan lain-lain. Al Qur’an juga biasa
menyebut sesuatu yang menggambarkan keseluruhan bagian-bagian,
tetapi yang dimaksud hanyalah salah satu bagiannya seperti firman-
Nya mereka memasukkan jari-jari mereka ke dalam telinganya” (QS. Al-
Bagarah: 19) dalam arti ujung jari-jari. Al qur'an terkadang menggunakan
kata nafs dalam arti kalbu. Biasa juga menyebutkan tempat sesuatu tetapi
yang dimaksud aalah isinya, seperti: ‘Yampaklah kampung” (QS. Yusuf: 82),

yang dimaksud adalah penghuninya, demikian seterusnya.
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Kata dada dalam ayat di atas adalah tempat Ka/bu sebagaimana

yang ditegaskan:
(67 e eidal o I Ol Lo s st sy g

Karena sesunggubnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah
hati yang di dalam dada.
Dalam beberapa ayat, kata ga/b yang merupakan wadah itu,

dipahami dalam arti “alat. Seperti dalam, firman-Nya: “mereka mempunyi
Kalbutetapi  tidak  dipergunaan  untuk  memabami” (QS. Al ‘araaf: 179).
Kalbusebagai alat, dilukiskan pula dengan fua’ad (seperti dalam firman-
Nya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumn dalam keadaan tidak
mengetabui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hat,
agar kamu bersynkur (menggunakan untuk memperoleh pengetahnan)) (QS. A-
nahl: 78)

Membersihkan kalbu, adalah salah satu cara untuk memperoleh
pengetahuan, imam al-Ghazali memberi contoh mengenai kalbu sebagai
wadah pengetahuan, serta cara mengisinya “kalau kita membayangkan
satu kolam yang digali di tanah, maka untuk mengisinya dapat dilakukan
dengan mngalirkan air sungai-dari atas-ke dalam kolam itu. Tetapi bisa
juga dengan menggali dan menyisihkan tanah yang menutupi mata air.
Jika itu kita lakukan, maka air akan mengalir dari bawah ke atas untuk
memenuhi kolam, dan air itu, jauh lebih jernih dai air sungai yang
mengalir dari atas. Kolam adalah kalbu, air adalah pengetahuan, sungai
adalah panca indera dan eksperimen. Sungai (panca indera) dapat
dibendung atau ditutup, selama tanah yang berada di kolam (kalbu)
dibersihkan agar air (pengetahuan) dari mata air itu memancar ke atas

(kolam).”
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Al-Quran juga menegaskan Allah Swt dapat mendinding

manusia dengan kalbunya.
(ve Yy 55 a0 g 02 D BT 2l

dan ketabuilah babwa sesunggubnya Allah membatasi antara manusia dan
hatinya
Salah satu makna ayat ini adalah bahwa Allah menguasai Kalbu

manusia, sehingga mereka yang merasakan kegundahan dan kesulitan
dapat mmohon kepada-Nya untuk menghilangkan kerisauan dan
penyakirt Kalbu yang dideritanya. Ayat ini sangat bekaitan dengan

firman-Nya
(YA sty Sl el i 22,
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.

Demikian sekelumit dari pengertian dan peran hati yang

diperoleh dari isyarat-isyarat Al-Qur’an

Kerja Akal dan Kalbu pada Pembentukan Teori Pendidikan Islam

a). Guna kalbu dan akal bagi Nabi/Rasul Saw. Dalam Hadits tugas
Nabi/Rasul Saw memberi tahu berita dari Allah melalui Kalbu dan
dijalankan oleh akal (pikiran) :

LS ), W bl g8 eamer LT, ainle 0555 alisy aid , i gl dales 5, dules ¢ 3 S

Setiap sesuatn  mempunyai tiang sebagai penyanggah, dan penyanggah seorang
mukmin adalah Akal. Tidakkah kalian dengan yang dincapkan oleh orang
durhaka didalam neraka? Sekiranya kami mendengarkan dan memikirkan
peringatan itn, niscaya tidaklah kami termasuk penghuni neraka yang menyala-

nyala (Al-Hadits)
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RO g N T o o N T RO W N VW R IR IR

Ketabuilah, — babwasannya  dalam  tubub  manusia  ada  segumpal  daging

(mudighah).bila mudlghah itu tidak rusak akan baikalh selurub tubub, akan
tetapt, bila mudlghab itn rusak, maka rusAkalh selurnb tubub. Ketahuilah, yang
dimaksudkan mudlghab adalah hati. (HR. Bukhari dan Muslim)

b). Kepemimpinan Akal dan Kalbu Manusia.

Pertanggung jawaban Akal terhadap kalbunya dalam menjalankan
hidup-kehidupan di muka bumi (Khalifatu! Fil Ardh. Sesuatu tugas itu
diserahkan kepada kewenangan akal (Imu pengetahuan) yang
dikendalikan oleh kalbu keyakinan dan kepercayan menyadari Tuhan
Allah Yang Maha Esa dan Maha Pencipta. Allah menceritakan melalui
Nabi/Rasulnya, dalam Al-Qut’an, yaitu:

1). Sejarah Kepemimpinan Akal (panca indra)yang lepas kontrol
pengenda lian ( pengawasan)Kalbu. dalam Firman Allah di Al-
Qur’an;

G V) 5 X A a0 dug g 3l 0 2 g s 8as 0

g g S S 008 51 g ot 1K o b ) 2R 80 g g

(vl Gles N) A 5 a0 dug Vg B Y o) e 1 S

Dia-lah yang menjadikan kamn khalifah-khalifah di muka bumi. Barang
siapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambalh kemurkaan pada sisi Tubannya dan kekafiran orang-orang
yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambab kerugian mereka
belaka.

QARG
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Dan mereka berKata: "Sekiranya kami mendengarkan atan memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka
yang  menyala-nyala".  Mereka  mengakui  dosa  mereka. Maka
kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.

SOV Jandly , QUL ibadly | oLl Jsall

Mengucapkan dengan lidah, membenrkan dengan hati dan mengerjakan
dengan anggota tubuh.

2). Peran Kalbu terhadap akal pada kemajuan dan perkembangan
kehidupan manusia dimuka bumi. Dalam Hadits sabda

Nabi/Rasul Saw:

A Ol) £ Loy, 63y 8 o2y ke ) 4l s Jas b e ) ST
.MM@:—@JW'Y}

“tidak ada keutamaan yang lebih bersar didapat seseorang dari pada
keutamaan Akal yang membawanya kearab petunjuk dan menjauhkannya
dari malapetaka. Dan tidaklah sempurna iman seseorang dan tidak akan
pula istigamabh dinnya hingga sempurna Akalnya” (HR. Ath-Thabrai
dari Ibnu Umar)

) MLJW&A&WY)@BW@MQWWY

Tiada lurus iman seoramng hamba sehingga lurus hatinya, dan tiada lurus
hatinya sehingga lurus lidabnya. (HR. Abmad)

Tidak ada sesuatu agama yang begitu memperhatikan ilmu
pengetahuan dan agama seperti agama Islam. Disebabkan wahyu
pertama yang diterima Nabi Saw adalah perintah “membaca” ini
bermaksud kepada umatnya agar belajar, menulis, membaca, merasakan

dan merenungi segala isi alam dan keindahan® ciptaan-Nya.

8 Zaenal Abidin ahmad, Membangun Iman Dan Amal, hal. 39
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Di dalam Al-Qur’an tidak kurang dari 105 kali kata-kata imu
disebutkan (dengan semua cabang kata-kata berjumlah +800); kata akal
49 kali; fakir 18 kali; figh 20 kli; nazhar 100 kali; bahar bashirah 41 kali;
dzikri 266 kali dan lain lagi, yang semuanya bertujuan pengungkapan ilmu
pengetahuan. Jika dihitung secara teliti seluruhnya, mencapai angka 1154
buah.

Akal artinya “ikatan/paham”. Al-Qut’an selalu memakainya
dalam bentuk kata kerja, misalnya ‘afala ta’qilun’ (apakah kamu tidak
mengerti). Sebenarnya terjemah yang benar adalah “apakah kamu tidak
mengakalkan” yang terasa ada dinamika geraknya lebih menonjol
(memproses akal) ada dinamika gerak dalam proses pengertian dan
memahami sesuatu yang dirasakan menarik bagi kalbu lalu disalurkan
pada pembicaraan melalui mulutnya mengucapkan sesuatu dalam sesuatu
yang dirasakan yang dirasa penting menurut akalnya.’

Menurut Konsep (teori) Pendidikan Islam berdasarkan petunjuk
Al-Quran dan Al-Hadits) pemakaian kerjanya Akal dan Kalbu mesti
keseimbangan (tawazun) pada penyusuan sistem/teknik, metode,
kurikulum (materi ajar) dan tujuan pendidikan kerjanya. Tidak bisa kerja
Akal dan kalbu berjalan secara masing-masing (sendiri-sendiri) kecuali
dikendalikan oleh ilmu pengetahuan agama (IPA) yakni iman kepada
Allah Swt secara murni, integral bagi kerjanya kalbu. Sedangkan Akal, di
dampingi oleh ilmu pengetahuan alam (IPA) secara komprehensip
kerjanya akal sebagai tolok ukur kebenaran penyusunan konsep dan teori

pendidikan Islam mesti mengacu kepada berdasarkan situasi realita

® Sukanto M.M., Nafsiologi (Suatu Pendekatan Alternatif Atas Psikologi),
hal. 134
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(tujuan dan arah cita-cita pendidikan), Contoh Surat dalam
penyusunan” konsep pendidikan dan didikan Islam” dalam teorinya.
Hal ini Allah dan Rasulnya sudah petunjuk dalam Al-Qur’an dan Al-
Haditsnya:
Firman Allah, berbuyi:

13 gy ks 403 oy T 5 803 8 37 0, sl culh 2 5
O g0 s 5adly Gl o 3 30 L e e s 2 pheisal E i o5
Sabda Rasul Saw, berbuyi:

A g YT Al e o 3]y S ) s ol 13] Raize Ak 3 O Y
(et 5 )l ely))

Akal dan Kalbu dalam kehidupan manusia merupakan sentral dan
dasar pokok kerja apapun ia keinginannya. “Hasil Konsep dan sistem
pendidikan” yang didominasi oleh kekuasan Akal dan kalbu semata akan
melahirkan konsep dan sistem keberfihakan kekuasan (posisi), diantara
kerja keduanya pada susunan konsep dan sistem pendidikan tidak
balance (tidak goim bilgisthi) dan akan terjadi kemungkinan pelencengan
konsep dan sistem, ke kalbu atau ke Akal. Bila ke akal akan melahirkan
pemikiran sekulerisme-libralisme. Itulah konsep dan sistem pendidikan
barat, bila ke kalbu akan melahirkan konsep dan sistem rasa tashawuf
yang berlebih-lebihan disebut egoisme. Itulah metode dan sistem
pendidikan Timur.

Itulah realita konsep dan sistem pendidikan kita? yang telah
berjalan selama ini. Lalu Bagaimana Solusinyal.adalah “Konsep Pendikan
Islam “Pentunjuk Allah dan Rasul-nya Allah telah memberikan arah kerja

antara Akal dan kalbu dalam penyusunan Konsep dan Sistem Pendidikan
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Islam secara jelas, akurat dan seimbang, yang tertuang dalam Al-Qur’an
dan Hadits Nabi Saw, yang berbunyi:
Firman Allah swt;
g oy 31 3y oy T 2 5 2505 o ads 6 2 g aKakg 18 B 50
U 3605 BN 35 bl L2 535 Gseally il Al b 2 e Jud 5T s
2o e oul BT A g sl e 3 il WIRLE 1) iy Gt S T
OVYisal)y 0.8
Sabda Rasulullullah Saw;
(1 olgy) ld ity Bl it Yy 4B iy B e 0L iz,
LS o, S @ bl b me Ll sl 055 alie) did , e agll Rales o, dales o o S
Adapun dalam aplikasi konsep akal dan kalbu pada penyusunan
dan pelaksanaan pendidikan Islam, konsep akal dan kalbu yang murni
sebagai  pengontrol, pengarah dan penata serta penyensor dalam
kerjanya, agar terarah jasmani (anggota panca indranya) dan rohani
menata, mengayuh nasib hidup dan kehidupannya dengan ilmu
pengetahuan dan pengalaman serta kenyakinannya yang benar dan

berjuang agar mendapatkan kehidupan yang layak sebagaimana manusia

lain menyusunnya.

Kesimpulan
Dari bahasan dan kajian akal dan Kalbu dari awal hingga akhir,

bisa disimpulkan, bahwa:
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Konsep Akal dan Kalbu dalam ajaran Islam (Al-Qur’an Hadits).
Akal hanya menjalankan tugas sucinya yang diperintahkan oleh kalbunya
yang mendapat limpahan kepercayaan dari kekuasaan Allah Tuhan Yang
Maha Tahu dan Yang Maha Waspada. Akal islam/selamat tidak
mengurangi, menambahi dalam menjalankan misi (tugas) dan visi,
kreasinya yang dimotivasi oleh Kalbu (pancaran Tuhan). Dalam
menjalankan Kreasi hidupnya, Akal didorong oleh Kalbu (niat)
menjalankan kehidupan di muka bumi ini. Itulah hakekat tugas kerja
Akal/Kalbu sebagai Kbalifatul Fil Ardh menjalanakan tugas-tugas (ibadah)
dari Allah Tuhan Yang Maha Esa.
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